LAMPIRAN PERATURAN WALIKOTA

NOMOR 49 TAHUN 2012

TENTANG STANDAR PELAYANAN
MINIMAL BIDANG KETAHANAN PANGAN
DI KOTA PONTIANAK

TARGET DAN PANDUAN OPERASIONAL

Standar Pelayanan Minimal Batas
No Jenis Pelayanan . Rumus Penghitungan Waktu
Dasar Indikator Target Pencapaian
1 2 3 4 5 6
I Ketersediaan dan 1. Ketersediaan 90 % Ketersediaan pangan/Kapita/Hari x 2015
Cadangan Pangan Energi perkapita Kandungan kalori x BDD
x 100 %
100
2. Ketersediaan 90 % Ketersediaan pangan/Kapita/Hari x 2015
Protein perkapita. Kandungan protein x BDD
x 100 %
100
3. Penguatan 60 % Jumlah Cad. Pangan Kab./ Kota 2015
Cadangan Pangan x 100 %
100 ton
I Distribusi dan Akses | 1. Ketersediaan
Pangan informasi pasokan,
harga dan akses n
pangan di Daerah. ) Ki
a. Ketersediaan 90 % =1 2015
informasi harga K =
pasokan, dan 3
akses pangan.
n
) . Y (Realisasi (j) x 100 %)
b. Ketersediaan 90 % =1 Target ()
informasi K = 2015
menurut i -
(i=1,2 3) 3
n
)y SKi
2. Stabilitas hargadan 90 % =1
Pasokan Pangan SK = 2015
n
Il Penganekaragaman 1.Pencapaian Skor 90 % Energi masing-masing komoditas
dan Keamanan Pola Pangan x 100 % 2015
Pangan Harapan (PPH) Angka Kecukupan Gizi
Jumlah sampel pangan yang aman
dikonsumsi
x 100 %
2.Pengawasan dan 80 % Jumlah total sampel pangan yang 2015

Pembinaan
Keamanan Pangan

diambil di pedagang




Penanganan
Kerawanan Pangan

1. Penanganan
Daerah Rawan
Pangan
a. Indikator

Pertanian

b. Indikator
Kesehatan

2. Sosial Ekonomi
Kriteria yang
digunakan untuk
mengkelompokkan
keluarga ke dalam
status kemiskinan
adalah :

a. Keluarga Pra
Sejahtera (PS)

b. Keluarga
Sejahtera satu
(KS1)

60 %

Produksi pangan x harga pangannon padi
x 100 %

(Rp/Kg) / Harga Beras (Rp/Kg)

(n gizi kurang <-2SD)
x 100 %

('n balita yang dikumpulkan PSG)

Apabila tidak memenuhi salah satu syarat
sebagai keluarga sejahtera

Apabila dapat memenuhi kebutuhan
dasarnya secara minimal
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